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Abstract

General Background: Traditional patriarchal norms in Indonesian society have long dictated gendered
parenting roles, positioning fathers primarily as providers. Specific Background: However, since the
early 2000s, digitalization, shifting family structures, and national gender equality discourse have
catalyzed changes in paternal involvement. Knowledge Gap: Despite increasing awareness, few studies
comprehensively explore how Indonesian millennial fathers reconcile traditional masculinity with
modern parenting expectations in diverse cultural contexts. Aims: This study investigates the evolving
parenting roles of millennial fathers amid the cultural tension between traditional norms and
contemporary gender equality values. Results: Findings indicate a significant increase in fathers’
emotional and physical engagement in child-rearing, though role strain persists due to lingering
patriarchal pressures and inadequate policy support. Novelty: This study offers a nuanced synthesis by
integrating sociological and psychological perspectives, mapping out identity negotiations, and
examining structural and cultural enablers and barriers for millennial fathers. Implications: The
research highlights the necessity for structural reforms and inclusive policy frameworks that support
father involvement as a norm, thereby advancing equitable family dynamics and child well-being within
Indonesia’s shifting sociocultural landscape..

Highlight :

+ Millennial fathers in Indonesia are increasingly involved in emotional and daily caregiving,
negotiating between traditional masculinity and modern egalitarian ideals.

« Role strain often emerges due to conflicting expectations between cultural norms and evolving
gender roles.

+ Social media' and‘national policies play a vital role in supporting and reshaping paternal
engagement in childcare.

Keywords : Millennial Fathers, Parenting Roles, Gender Equality, Patriarchal Culture, Role Strain
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Introduction

Dalam struktur sosial masyarakat Indonesia, ideologi patriarki telah lama menjadi fondasi yang membentuk relasi gender
dalam keluarga. Patriarki menempatkan laki-laki sebagai pemegang otoritas utama dalam rumah tangga dan kehidupan publik,
sementara perempuan didorong untuk berperan di ranah domestik, termasuk dalam pengasuhan anak. Budaya Jawa misalnya,
menekankan nilai kepatuhan dan keluwesan perempuan terhadap laki-laki sebagai kepala keluarga, dan hal ini secara turun-
temurun dilestarikan melalui sistem nilai sosial dan pendidikan informal keluarga (Klerista & Subandi, 2025). Sementara
dalam masyarakat Minangkabau yang matrilineal, walau garis keturunan berasal dari ibu, keputusan-keputusan penting dalam
kehidupan sosial dan publik masih dikendalikan oleh laki-laki. Kondisi ini menunjukkan bahwa dominasi patriarki bersifat
lintas sistem kekerabatan dan tetap berpengaruh dalam kehidupan keseharian masyarakat Indonesia (Rahman & Saputra,
2025).

Di samping itu, sistem nilai patriarkal juga dijumpai dalam kultur masyarakat Sumatera Utara, misalnya pada etnis Batak, di
mana laki-laki mendapat tempat terhormat sebagai pewaris marga dan penentu arah keluarga, sedangkan perempuan dianggap
sebagai "parhobas" (pengurus rumah tangga). Situasi serupa juga terlihat dalam budaya Bugis-Makassar, yang mengidealkan
figur laki-laki sebagai pemimpin dan pelindung, dengan perempuan diharapkan menjalankan peran domestik secara penuh
(Hazmi, 2024). Representasi budaya ini tidak hanya memperkuat struktur patriarkal, tetapi juga membentuk stereotip dan
ekspektasi sosial terhadap laki-laki sebagai pencari nafkah dan perempuan sebagai pengasuh utama anak. Dalam masyarakat
seperti ini, keterlibatan laki-laki dalam pengasuhan anak sering dianggap sebagai penyimpangan dari norma maskulinitas.

Namun, memasuki abad ke-21, khususnya setelah era Reformasi 1998 dan meningkatnya globalisasi serta penetrasi teknologi
digital, nilai-nilai kesetaraan gender mulai berkembang dan memengaruhi pandangan masyarakat Indonesia. Arus perubahan
ini semakin kuat sejak 2010-an, ketika akses pendidikan tinggi, media sosial, serta gerakan sosial berbasis gender semakin
terbuka dan luas. Perubahan zaman ini membawa diskursus baru tentang relasi gender yang lebih adil dan egaliter, termasuk
dalam praktik pengasuhan anak. Keterlibatan laki-laki dalam pengasuhan mulai dipromosikan sebagai bentuk perwujudan
keluarga sehat dan berkeadilan, yang diharapkan bisa mendukung perkembangan emosional dan sosial anak secara lebih
optimal (Ram, 2025).

Secara normatif (das Sollen), peran pengasuhan idealnya menjadi tanggung jawab bersama antara ayah dan ibu. Regulasi
nasional pun mendukung hal ini. Misalnya, UU No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak menegaskan bahwa pengasuhan
anak merupakan kewajiban kedua orang tua. Begitu pula dalam visi Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (KPPPA), keterlibatan ayah dalam pengasuhan merupakan indikator penting dalam penguatan ketahanan keluarga.
Bahkan, gerakan Ayah Hebat yang dipromosikan KPPPA sejak 2020 mendorong figur ayah sebagai panutan, pelindung, dan
pendidik yang aktif dan setara dalam pengasuhan. Gagasan ini selaras dengan kebijakan internasional seperti SDGs poin ke-5
tentang kesetaraan gender dan peran keluarga dalam mendukung tumbuh kembang anak.

Namun, secara empiris (das Sein), belum semua laki-laki, khususnya ayah dari generasi milenial, menunjukkan keterlibatan
yang konsisten dan menyeluruh dalam pengasuhan. Penelitian oleh Supriyadi & Dewi (2020) di Jurnal Ilmu Keluarga dan
Konsumen menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar ayah mengaku terlibat, banyak yang hanya terlibat secara minimal
karena beban kerja, tekanan sosial, atau minimnya literasi pengasuhan. Dalam studi lain oleh Astrellita dan Abidin (2024) di
Jurnal Psikologi, ditemukan tiga pola keterlibatan ayah—delegatif, partisipatif, dan kolaboratif—namun hanya sebagian kecil
ayah yang berada pada pola kolaboratif yang ideal. Ini menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai yang diidealkan dengan
praktik aktual di lapangan.

Fenomena ini juga memperlihatkan ketegangan antara tuntutan modernitas dan warisan budaya tradisional. Di satu sisi, ayah
milenial tumbuh dalam era digital yang mendukung nilai kesetaraan dan keterbukaan; di sisi lain, mereka masih terikat oleh
ekspektasi sosial dan tekanan budaya untuk tampil maskulin dan dominan. Bagi banyak laki-laki, peran pengasuhan yang aktif
dianggap tidak sesuai dengan konstruksi maskulinitas yang selama ini mereka internalisasi. Kontradiksi inilah yang
menjadikan peran ayah dalam pengasuhan sebagai medan tarik menarik antara budaya tradisional dan nilai-nilai kontemporer
(Maulana, 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat gap penelitian yang signifikan mengenai bagaimana ayah milenial menavigasi peran
pengasuhan mereka di tengah ketegangan antara norma patriarkal yang masih dominan dan tuntutan kesetaraan gender yang
semakin kuat. Meskipun telah banyak studi tentang peran ayah atau kesetaraan gender, sedikit yang secara spesifik mensintesis
bagaimana ayah milenial di Indonesia menegosiasikan identitas maskulinitas mereka dalam praktik pengasuhan sehari-hari
yang dipengaruhi oleh budaya lokal dan arus globalisasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran ayah
milenial dalam pengasuhan anak, khususnya bagaimana mereka menegosiasikan peran mereka di tengah perubahan nilai
budaya dan sosial. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk studi literatur dengan menganalisis temuan-temuan terbaru dari
jurnal nasional dan internasional yang relevan. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada sintesis komprehensif atas
dinamika peran ayah milenial di Indonesia, menggabungkan perspektif sosiologis dan psikologis dalam konteks budaya
patriarki yang beragam, serta mengidentifikasi faktor-faktor penunjang dan penghambat yang spesifik bagi generasi ini. Kajian
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika relasi gender dalam keluarga
kontemporer serta memberikan kontribusi terhadap perumusan kebijakan dan program penguatan peran ayah dalam
pengasuhan anak yang inklusif dan kontekstual.

Methods

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library research), yang bertujuan untuk
menelaah secara mendalam berbagai teori, temuan empiris, dan konsep-konsep yang relevan mengenai peran ayah milenial
dalam pengasuhan anak di tengah pergeseran nilai dari budaya patriarki menuju kesetaraan gender. Studi literatur dipilih
sebagai rancangan penelitian karena pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk melakukan eksplorasi dan sintesis terhadap
beragam sumber akademik yang telah dipublikasikan, baik dari jurnal nasional maupun internasional yang bereputasi, buku
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ilmiah, prosiding, dan dokumen kebijakan resmi yang terkait. Pilihan metodologi ini didasarkan pada prinsip sistematisasi dan
transparansi, dengan mengadopsi panduan tinjauan literatur yang relevan. Mengingat fokus kualitatif dan tematik penelitian
ini, kerangka kerja SPIDER (Sample, Phenomenon of Interest, Design, Evaluation, Research type) digunakan untuk memandu
proses penelusuran literatur dan identifikasi kriteria inklusi-eksklusi secara lebih sistematis, disesuaikan dengan karakteristik
studi literatur kualitatif. Kerangka SPIDER membantu peneliti dalam merumuskan pertanyaan penelitian yang spesifik,
mengidentifikasi populasi target (ayah milenial), fenomena yang diteliti (peran pengasuhan), desain studi yang relevan, serta
jenis data yang akan dievaluasi.

Sasaran penelitian ini adalah karya-karya ilmiah yang secara eksplisit membahas tema peran ayah dalam pengasuhan anak,
perubahan budaya patriarki, maskulinitas baru, dan dinamika keluarga dalam konteks generasi milenial, khususnya pada
masyarakat Indonesia. Penelusuran sumber dilakukan secara purposif berdasarkan kata kunci seperti fatherhood, millennial
fathers, gender roles, patriarchy, dan parenting dalam konteks budaya Jawa dan Indonesia pada umumnya. Jurnal-jurnal yang
digunakan berasal dari database terkemuka seperti Google Scholar, DOAJ, SINTA, dan ProQuest. Kriteria inklusi sumber
meliputi artikel ilmiah berbahasa Indonesia dan Inggris yang dipublikasikan pada rentang tahun 2020 hingga 2025 (untuk
menjamin keterkinian data dan relevansi konteks sosial saat ini), serta terindeks pada minimal SINTA 5 untuk jurnal nasional.
Kriteria eksklusi mencakup artikel non-peer-reviewed (misalnya laporan berita, opini), grey literature yang tidak terverifikasi,
atau publikasi yang tidak relevan secara langsung dengan fokus peran ayah milenial dalam pengasuhan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran sistematis terhadap artikel-artikel yang telah
dipublikasikan, yang kemudian dikaji secara kritis untuk mengidentifikasi tema-tema utama, argumen, serta kesenjangan
pengetahuan. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah pedoman telaah literatur yang berisi kriteria inklusi dan eksklusi
sumber, kerangka pengkodean tematik, serta daftar variabel atau konsep kunci yang akan dianalisis. Kehadiran peneliti bersifat
aktif sebagai pelacak, pembaca kritis, sekaligus analis terhadap data sekunder yang tersedia dalam dokumen-dokumen
literatur. Tidak digunakan alat bantu laboratorium atau instrumen fisik, mengingat penelitian ini tidak melibatkan eksperimen
atau pengukuran kuantitatif.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis isi tematik (thematic content analysis), yang melibatkan
proses pengkodean terbuka, kategorisasi, dan sintesis temuan berdasarkan tema-tema utama seperti konstruksi sosial peran
ayah, ideologi patriarki dalam budaya Jawa dan Indonesia, serta praktik kesetaraan gender dalam pengasuhan anak. Peneliti
melakukan interpretasi terhadap data secara induktif untuk memahami bagaimana gagasan dan praktik pengasuhan laki-laki
milenial berkembang dalam lanskap sosial yang berubah. Validitas data dalam studi literatur ini dijaga melalui critical appraisal
terhadap kualitas sumber (mempertimbangkan kredibilitas metodologi dan temuan masing-masing studi untuk menilai
credibility dan dependability data), triangulasi sumber (membandingkan temuan dari berbagai artikel untuk menguatkan
konsistensi), pengecekan silang antar-temuan, dan penggunaan sumber-sumber yang kredibel serta memiliki rekam jejak
akademik yang terverifikasi. Transparansi proses analisis dijaga melalui audit trail, yakni pencatatan sistematis tahapan
penelusuran, seleksi, dan pengkodean data sekunder. Member checking tidak diaplikasikan karena sifat penelitian studi
literatur yang tidak melibatkan partisipan langsung.

Lokasi penelitian tidak terbatas secara geografis, karena seluruh proses dilakukan melalui penelusuran daring terhadap
repositori dan database jurnal ilmiah. Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu tiga bulan, dimulai dari Januari hingga
Maret 2025. Keabsahan hasil penelitian dikonfirmasi dengan melakukan refleksi teoritik, pengujian koherensi antar-tema,
serta pembandingan terhadap literatur-literatur serupa yang telah terpublikasi sebelumnya. Dengan pendekatan ini,
diharapkan hasil penelitian mampu menyajikan gambaran komprehensif mengenai dinamika peran ayah milenial dalam
pengasuhan anak, serta menyumbangkan pemikiran kritis terhadap transformasi budaya pengasuhan dalam masyarakat
Indonesia kontemporer.

Results and Discussion

A. Pergeseran Ideologi Patriarki dalam Budaya Pengasuhan

Secara historis, budaya patriarki sangat mempengaruhi sistem pengasuhan di Indonesia, di mana peran ayah sering kali
diposisikan sebagai pencari nafkah utama, sedangkan ibu bertanggung jawab penuh atas urusan domestik dan pengasuhan anak.
Dalam konteks masyarakat Jawa, misalnya, konsep “wanita konco wingking” masih banyak diyakini, yang menyimbolkan bahwa
peran perempuan berada di belakang laki-laki (Nurjanah, Jalal, & Supena, 2023). Di Sumatera, khususnya budaya Batak dan
Minang, walaupun memiliki sistem kekerabatan yang berbeda (patrilineal dan matrilineal), namun dominasi laki-laki dalam
struktur sosial tetap menempatkan ayah dalam posisi otoritatif dalam pengambilan keputusan keluarga (Arifin, 2024). Namun,
sejak awal 2000-an, terutama seiring dengan meningkatnya kesadaran gender dan globalisasi nilai-nilai kesetaraan, terjadi
perubahan pandangan masyarakat tentang pembagian peran domestik. Lahirnya generasi milenial yang tumbuh dalam era
keterbukaan informasi dan pendidikan yang lebih egaliter turut mempercepat transformasi nilai ini. Gerakan kesetaraan gender
yang semakin masif, diperkuat oleh kampanye-kampanye parenting modern yang menekankan pentingnya peran aktif ayah
dalam pengasuhan, mulai menantang norma-norma tradisional (Darojah, Sugiharti, & Wijayanti, 2023).

Literatur menunjukkan bahwa ayah milenial mulai mengadopsi peran pengasuhan yang lebih partisipatif dan emosional. Ayah
milenial menunjukkan tingkat empati dan kelekatan emosional yang lebih tinggi terhadap anak dibandingkan generasi
sebelumnya (Darojah et al., 2023). Mereka cenderung menyeimbangkan peran sebagai pencari nafkah dengan peran aktif dalam
aktivitas harian anak seperti bermain, membantu tugas sekolah, hingga merawat anak yang sakit.

Hal ini dapat dilihat sebagai bentuk aktualisasi nilai das Sollen—yakni adanya kesadaran ideal tentang pentingnya peran ayah
dalam mendampingi tumbuh kembang anak. Akan tetapi, di sisi lain, implementasi di lapangan (das Sein) masih menghadapi
kendala berupa ekspektasi masyarakat, lingkungan kerja yang tidak mendukung, dan ketidaksiapan emosional dalam
menjalankan fungsi pengasuhan secara konsisten (Mutiarasari, Listiana, & Rachmawati, 2024).
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B. Transisi Peran Ayah Milenial: Dari Otoritas Menuju Kolaborasi

Literatur menunjukkan bahwa ayah milenial mulai mengadopsi peran pengasuhan yang lebih partisipatif dan emosional.
Penelitian oleh Supriadi & Rachmawati (2024) di Jurnal Psikologi Universitas Gadjah Mada mengungkapkan bahwa ayah
milenial menunjukkan tingkat empati dan kelekatan emosional yang lebih tinggi terhadap anak dibandingkan generasi
sebelumnya. Temuan ini selaras dengan prinsip attachment theory yang menekankan pentingnya responsivitas dan kelekatan
emosional kedua orang tua untuk perkembangan anak yang optimal. Mereka cenderung menyeimbangkan peran sebagai pencari
nafkah dengan peran aktif dalam aktivitas harian anak seperti bermain, membantu tugas sekolah, hingga merawat anak yang
sakit.

Hal ini dapat dilihat sebagai bentuk aktualisasi nilai das Sollen—yakni adanya kesadaran ideal tentang pentingnya peran ayah
dalam mendampingi tumbuh kembang anak. Akan tetapi, di sisi lain, implementasi di lapangan (das Sein) masih menghadapi
kendala berupa ekspektasi masyarakat, lingkungan kerja yang tidak mendukung, dan ketidaksiapan emosional dalam
menjalankan fungsi pengasuhan secara konsisten (Mutiarasari, Listiana, & Rachmawati, 2024)

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterlibatan Ayah

Tingkat keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti latar belakang pendidikan,
lingkungan tempat tinggal, pengaruh pasangan, dan pola asuh masa kecil. Studi oleh Haryanto et al. (2022) di Buletin Psikologi
menyebutkan bahwa ayah dengan tingkat pendidikan lebih tinggi dan bekerja di sektor yang fleksibel (freelancer, pekerja
remote) memiliki peluang lebih besar untuk terlibat dalam pengasuhan. Di sisi lain, pengaruh pasangan (istri) juga menjadi
faktor kunci: pasangan yang menganut komunikasi egaliter lebih mudah menegosiasikan pembagian peran. Namun demikian,
masih ditemukan konflik internal dalam diri ayah milenial, terutama dalam menyelaraskan peran baru ini dengan ekspektasi
masyarakat yang masih maskulin. Hasil review oleh Rahayu (2023) di Jurnal Psikologi Sosial menunjukkan bahwa banyak ayah
mengalami tekanan psikologis saat mereka mencoba keluar dari peran tradisional, karena dianggap “kurang laki-laki” jika terlalu
terlibat dalam aktivitas rumah tangga. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui konsep role strain dalam sosiologi, di mana
individu mengalami kesulitan memenuhi tuntutan dari berbagai peran sosial yang saling bertentangan, khususnya saat
menghadapi tekanan dari hegemonic masculinity yang membatasi ekspresi peran pengasuhan aktif bagi laki-laki. Hal ini
menunjukkan bahwa transformasi peran tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga memerlukan perubahan pada level
psikososial.

D. Peran Media Sosial dan Komunitas Digital

Media sosial dan komunitas digital juga memegang peran signifikan dalam membentuk pola pikir dan praktik pengasuhan ayah
milenial. Platform seperti Instagram, YouTube, dan TikTok telah menjadi sumber informasi sekaligus ruang berbagi pengalaman
pengasuhan yang setara dan inklusif. Influencer parenting seperti Ayah ASI atau Daddy Academy secara aktif mendorong
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan pendekatan yang tidak menggurui, melainkan melalui pengalaman personal yang
inspiratif.

Penelitian oleh Wijaya (2022) di Jurnal Komunikasi Universitas Indonesia menunjukkan bahwa paparan terhadap konten-
konten positif tentang peran ayah dapat mengubah persepsi maskulinitas tradisional menjadi lebih fleksibel dan adaptif
terhadap peran domestik. Temuan ini mendukung social learning theory, di mana individu belajar dan menginternalisasi
perilaku baru melalui observasi model di lingkungan sosial mereka, termasuk lingkungan digital. Temuan ini menegaskan bahwa
literasi digital dapat menjadi salah satu strategi efektif untuk mendorong transformasi budaya pengasuhan di Indonesia.

E. Kesetaraan Gender dan Pembentukan Identitas Ayah Baru

Perubahan peran ayah milenial ini juga menandai proses pembentukan identitas sosial baru sebagai “ayah setara” atau nurturing
father. Konsep ini merujuk pada figur ayah yang tidak hanya memberi nafkah, tetapi juga secara emosional dan fisik hadir dalam
kehidupan anak (Gunawan & Bantali, 2025). Di Indonesia, meski belum sepenuhnya dominan, model ini mulai terlihat dalam
praktik keluarga urban kelas menengah yang terbuka terhadap isu-isu gender.

Dalam praktiknya, ayah milenial sering memodifikasi nilai-nilai tradisional tanpa sepenuhnya menolaknya. Misalnya, peran
sebagai pemimpin keluarga tetap diakui, namun tidak lagi bersifat otoriter, melainkan sebagai fasilitator dan rekan dialog.
Dengan demikian, mereka menggabungkan nilai tradisional dengan prinsip kesetaraan—sebuah strategi adaptif yang
mencerminkan budaya transisi (Schoppe-Sullivan, Shafer, Olofson, & Kamp Dush, 2021).

F. Tantangan Kebijakan dan Sistem Sosial

Meskipun secara individual banyak ayah milenial telah menunjukkan keterbukaan terhadap pengasuhan yang setara, namun
sistem sosial dan kebijakan publik belum sepenuhnya mendukung transformasi ini. Sebagai contoh, kebijakan cuti ayah di
Indonesia masih sangat terbatas, hanya sekitar 2 hari untuk sektor swasta, jauh dibandingkan negara-negara Skandinavia yang
memberikan cuti ayah hingga 9o hari atau lebih (Maharani, 2024)

Tanpa dukungan sistemik, banyak ayah merasa kesulitan membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga. Hal ini menghambat
upaya kolektif dalam mendorong perubahan struktural. Oleh karena itu, perlunya reformasi kebijakan keluarga dan
ketenagakerjaan agar nilai-nilai kesetaraan dalam keluarga dapat terfasilitasi secara adil dan berkelanjutan.

G. Integrasi Temuan dan Kontribusi Penelitian

Secara keseluruhan, hasil studi literatur ini menunjukkan bahwa terjadi transformasi signifikan dalam peran ayah milenial
Indonesia, meski masih dalam fase transisi. Pergeseran dari sistem pengasuhan berbasis patriarki menuju model yang lebih
setara bukan hanya merupakan respons terhadap modernisasi, tetapi juga bagian dari proses redefinisi maskulinitas dan
tanggung jawab keluarga. Penelitian ini memperkaya kajian tentang gender dan keluarga di Indonesia, serta membuka ruang
bagi lahirnya teori-teori baru tentang “ayah kolaboratif” yang berakar pada budaya lokal namun terbuka terhadap nilai global.
Temuan-temuan ini secara konsisten mendukung gagasan bahwa meskipun nilai-nilai patriarki masih mengakar, terdapat
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pergeseran adaptif dalam praktik pengasuhan yang dapat berkontribusi pada kesejahteraan anak dan dinamika keluarga yang
lebih sehat, sebagaimana disarankan oleh ecological systems theory Bronfenbrenner yang menekankan interaksi antara individu

dan berbagai sistem lingkungan mereka.

Tabel 1. Ringkasan Temuan Literatur Terkait Peran Ayah Milenial dalam Pengasuhan Anak

No Penulis & Tahun Judul Artikel Metode Temuan Utama
Haswar & Zainal Abidin Penghayatan Ayah Generasi Kualitatif Ayah menyadari pentingnya
(2024 Milenial pada Keterlibatan keterlibatan, tetapi merasa
Pengasuhan interaksi  mereka lebih
sedikit  dibanding ibu.
Mereka meminta pelatihan
khusus tentang bonding
emosional, pengembangan
karakter, dsb.
Herawati, Suri & Thsan Peran Ayah Milenial dalam Kualitatif Menyoroti pergeseran dari
(2024) Membentuk Mental Spiritual ayah tradisional ke figur ayah
Anak di PAUD Inklusi Kasya, spiritual — mendidik iman,
Banda Aceh ibadah, akhlak.
3 Suciawati et al. (2024) Peran Ayah (Fathering) terhadap kuantitatif pola  keterlibatan  ayah
Pengasuhan Balita termasuk aktivitas bersama,
diskusi, pemantauan
tumbuh kembang.
4 Wijayanti & Fauziah (2020) Keterlibatan Ayah dalam Kuantitatif 94,7% mengakui sangat
Pengasuhan  Anak:  Father's terlibat, 88% berbagi tugas
Involvement in Parenting pengasuhan, namun 83,8%
merasa hambatan utama
adalah tuntutan pekerjaan.
5 Astrellita & Abidin (2024) Peran Ayah dalam Pengasuhan Kualitatif Menemukan jenis-jenis pola
Anak ayah: delegasi, partisipasi,
kolaborasi.  Berkontribusi
signifikan pada
perkembangan moral,
emosional, dan akademis
anak.
6 Sirjon (2021) Peran Pengasuhan Ayah dalam  kualitatif Ayah  berperan  sebagai

Perkembangan Sosial Emosional
Anak Usia 5—6 Tahun

penyedia, teman bermain,
guru, pengawas, pelindung—

membantu  perkembangan
sosial ~ emosional anak.
Hambatan: pekerjaan,

minim waktu  bermain,
ekspresi emosional.

Analisis Temuan Studi Literatur

Studi literatur menunjukkan bahwa terdapat pergeseran signifikan dalam peran pengasuhan yang dijalankan oleh ayah generasi
milenial di Indonesia. Penelitian Haswar & Abidin (2024) mengungkap bahwa ayah-ayah milenial di wilayah perkotaan
cenderung lebih terlibat dalam aspek emosional dan fisik pengasuhan anak, menandai pergeseran dari model ayah tradisional
yang lebih berorientasi pada peran ekonomi dan otoritas. Temuan ini mencerminkan realitas sosial (das Sein) bahwa ayah
milenial telah mengalami transformasi peran, meskipun nilai-nilai tradisional masih memengaruhi konstruksi sosial mereka.
Keterlibatan emosional ini mendukung teori keterikatan (attachment theory) yang menekankan pentingnya sosok ayah dalam
membentuk kelekatan aman pada anak.

Namun demikian, sebagaimana dicatat oleh Pratiwi dan Wijaya (2023), terdapat kesenjangan antara kesadaran akan pentingnya
kesetaraan gender (das Sollen) dan realisasi praktis dalam rumah tangga. Sebagian besar ayah memang menyatakan mendukung
pembagian peran yang setara, tetapi mereka masih menghadapi hambatan struktural dan kultural seperti ekspektasi sosial dan
tuntutan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi peran tidak terjadi secara linier, melainkan dalam tarik-menarik antara
nilai normatif dan praktik sosial sehari-hari. Kesenjangan ini sering kali memicu role strain bagi ayah milenial, di mana mereka
merasa tertekan oleh tuntutan yang kontradiktif.

Pengaruh eksternal seperti media sosial juga berperan dalam membentuk kembali citra dan fungsi keayahhatian. Darojah, R.,
Sugiharti, S., & Wijayanti, U. T. (2023) menekankan bagaimana media sosial parenting telah menjadi ruang diskursif baru yang
mendorong ayah milenial mendefinisikan ulang maskulinitas—dari sosok yang keras dan kaku menjadi ayah yang responsif dan
suportif. Temuan ini memperkuat social learning theory, menunjukkan bahwa observasi dan pemodelan perilaku melalui media
digital dapat memengaruhi adopsi peran pengasuhan yang lebih egaliter.

Muslihatun, W. N., & Santi, M. Y. (2022) lebih lanjut menunjukkan bahwa faktor sosio-ekonomi seperti tingkat pendidikan dan
fleksibilitas kerja merupakan penentu utama dalam keterlibatan ayah. Dengan kata lain, keterlibatan ayah bukan semata-mata
karena perubahan nilai, tetapi juga karena adanya kondisi yang memungkinkan. Hal ini memperkuat pentingnya melihat peran
ayah dalam kerangka struktural dan bukan hanya ideologis.

Dalam konteks budaya, Gunawan, H., & Bantali, A. (2025) menemukan bahwa ayah milenial tidak serta-merta meninggalkan
nilai tradisional, melainkan melakukan seleksi dan negosiasi terhadap nilai tersebut. Ini menunjukkan bahwa kesetaraan gender
dalam pengasuhan bukan berarti menolak budaya, melainkan melakukan reinterpretasi atas budaya dalam konteks zaman yang
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berubah. Perspektif ini selaras dengan kenyataan bahwa dalam budaya Jawa, meskipun terdapat struktur patriarki, fleksibilitas
peran dalam keluarga lebih besar dibandingkan dengan budaya Batak atau Minang yang masih sangat kuat mempertahankan
dominasi laki-laki dalam keluarga (Lubis & Siregar, 2023). Hal ini menantang pandangan hegemonic masculinity yang kaku,
menunjukkan adanya ruang untuk negosiasi dan adaptasi peran laki-laki dalam keluarga.

Dari sisi kebijakan, Maharani, D. (2024) menggarisbawahi pentingnya dukungan struktural seperti cuti ayah yang memadai
untuk mendorong keterlibatan laki-laki dalam pengasuhan. Sayangnya, regulasi di Indonesia belum mendukung secara optimal
peran ayah dalam pengasuhan, sehingga reformasi nilai tidak berjalan seimbang dengan reformasi kebijakan. Hal ini
menegaskan bahwa perubahan peran ayah tidak dapat berdiri sendiri, melainkan perlu didukung oleh sistem yang
memungkinkan peran itu dijalankan secara adil. Keterbatasan kebijakan ini berkontribusi pada role strain yang dialami oleh
ayah milenial yang ingin terlibat lebih aktif namun terhalang oleh sistem.

Dengan mengintegrasikan seluruh temuan di atas, studi ini menyimpulkan bahwa peran ayah milenial dalam pengasuhan anak
mengalami pergeseran dari nilai-nilai patriarkal menuju kesetaraan gender. Namun, pergeseran ini tidak bersifat absolut,
melainkan merupakan hasil dari dialektika antara nilai budaya, kesadaran individu, dan dukungan struktural. Maka dari itu,
penting untuk memahami dinamika ini secara utuh agar kehadiran ayah dalam pengasuhan tidak hanya menjadi ideal normatif,
tetapi juga praktik nyata yang mendukung kesejahteraan anak dan keluarga.

Budaya Patriarki Tradisional

Peran Gender Kaku [Ayah: Pencarl Mafiah Utama; |bu: Maskulinitas Hegemanik: Ayah Otaritatid, minim
Pengasub Utama Ketedibatan Emasicnal

Pengaruh Globalizasi, Reformasi 1998, era digital dan peningkatan kesadaran gender

‘Wamana Kesetaraan Gender
(U Perlindungan anak,
5DGs

Literasi Digital {Akses Oulungan Pasangan
Parenting moderm Fha Wi e bl |komunikasi egaliber|

Megaosiasi & Tranformasi Peran Ayah

Heal Realita

skeinginan keterlibatan aktd {emosional, fisik, dan sheterlibatan bervariasi [delegastif, partisipatif,
jmendidikan] kolahoratif}

+Redefinisi Maskulinias {menuju * Nurturing Father #dilema identitas (tekanan sosial = kurang laki-daki)

sTanggung jawah pengaschan bersama shamhatan struktural {budaya kerja ticak ramah keluanga)

Dampak terhadap keluarga & anak

Transformasd Sudaya Kebububan Sisbemi
Igentitas Ayakh Baru {ayah
Pﬂg.'::ul'm Ifmmliu ij:h.lln::hmt sebagal fasilitator & pefak ldl.hmg:r:ii:hlj:hn B
hellarga eqaliter DOt pengasuhan aktif ghung rang
kaolaboratid) loonohusify

Conclusion

Penelitian studi literatur ini menunjukkan bahwa ayah generasi milenial di Indonesia mengalami pergeseran peran dalam
pengasuhan anak seiring dengan perubahan nilai-nilai sosial dan meningkatnya kesadaran akan kesetaraan gender. Meskipun
masih terdapat pengaruh kuat dari budaya patriarki, khususnya dalam masyarakat tradisional seperti Jawa, Batak, dan
Minang, banyak ayah milenial mulai menunjukkan keterlibatan aktif dalam aspek emosional, fisik, dan pendidikan anak.
Pergeseran ini didorong oleh beberapa faktor, antara lain meningkatnya akses terhadap informasi, pengaruh media sosial, serta
kebijakan negara yang mulai mendukung peran ayah dalam pengasuhan, seperti kebijakan cuti ayah.

Temuan juga menunjukkan adanya ketegangan antara nilai tradisional (das Sollen) yang memposisikan ayah sebagai pencari
nafkah utama, dengan realitas kontemporer (das Sein) yang menuntut kehadiran emosional dan fisik ayah dalam kehidupan
anak. Ayah milenial melakukan negosiasi nilai dengan tetap menghargai budaya namun juga beradaptasi dengan tuntutan
zaman. Perubahan ini menunjukkan adanya potensi transformasi budaya pengasuhan ke arah yang lebih setara dan inklusif.
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Dengan demikian, studi ini menegaskan pentingnya dukungan struktural dan kultural agar transformasi peran ayah dalam
pengasuhan dapat berlangsung secara berkelanjutan. Kesimpulan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kebijakan keluarga, pendidikan orang tua, serta wacana akademik terkait peran gender dalam keluarga
Indonesia masa Kkini.
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